
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



38 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Metode penelitian ini merupakan metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan membuat 

deskripsi secara sistematis, faktual , dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-

sifat populasi atau objek tertentu (Kriyantono, 2006: 67). 

 Paradigma penelitian pada penelitian ini mengacu pada paradigma 

konstruktivis. Menurut Guba paradigma adalah “…Seperangkat kepercayaan 

dasar yang menjadi prinsip utama…pandangan tentang dunia yang 

menjelaskan pada penganutnya tentang alam dunia…” (Wibowo,2013:36) 

Paradigma konstruktivis berbasis pada pemikiran umum tentang teori-

teori yang dihasilkan oleh peneliti dan teoritis aliran konstruktivis. Little Jhon 

dalam bukunya Wibowo (2013: 36) mengatakan bahwa teori-teori aliran 

konstruktivis ini berlandaskan pada ide bahwa relitas bukanlah bentukan yang 

objektif, tetapi dikonstruksi melalui proses interaksi dalam kelompok, 

masyarakat dan budaya. 

Paradigma pada hakekatnya merupakan suatu upaya untuk 

menemukan kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Usaha 

untuk mengejar kebenaran dilakukan oleh para filsuf, peneliti, maupun oleh 

para praktisi melalui model-model tertentu. Model tersebut biasanya dikenal 

Representasi aktivitas..., Adryan Agung Dwiyantoro, FIKOM UMN, 2014



39 
 

dengan „paradigma‟.. paradigma menurut Bogdan dan Biklen adalah 

kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep atau 

proposisi yang mengarahkan cara berpikir dan penelitian (Moleong, 2004: 

49). 

 Menurut Basrowi Sadikin yang dikutip Wibowo (2013:162) penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 

yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik 

atau dengan cara kuantifikasi lainnya. Adapun pernyataan lain menurut 

Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau 

tulisan dan prilaku orang-orang yang diamati. 

Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek dan 

merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

definisi ini penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif sehingga 

merupakan rinci dari suatu fenomena yang diteliti. 

Penelitian deskriptif bermaksud memberikan gambaran suatu gejala 

sosial tertentu, sudah ada informasi mengenai gejala sosial seperti yang 

dimaksudkan dalam suatu permasalahan penelitian namun belum memadai. 

Penelitian deskriptif dilakukan terhadap variable mandiri, yaitu tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data 
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sedalam-dalamnya dibandingkan dengan pendekatan kuantitatif. Karena 

pendekatan kualitatif tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling 

seperti pendeketan kuantitatif. Selain itu, pendekatan kualitatif menekankan 

persoalan kedalaman (kualitas) data dibandingkan banyaknya (kuantitas) data 

(Kriyantono, 2009:56-57).  

Alasan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 

menggunakan analisis interpretasi semiotika adalah : 

1. Manusia sebagai instrument penelitian, dalam hal ini kemampuan 

peneliti dalam melakukan analisa penafsiran tanda-tanda sangat 

penting, jadi alat pengumpul dan analisa data adalah instrument 

psikologis dan intelektual dari si peneliti dalam hal ini manusia. 

2. Penelitian semiotika menginginkan suatu keseluruhan untuk 

memperoleh jawaban tentang makna yang ada dalam suatu teks 

atau wacana sebagai suatu proses dalam satu kesatuan. 

3. Karena penelitian semiotika berbasis pada subjektivitas peneliti, 

maka akan mengakibatkan adanya perbedaan pengalaman 

intelektual dimana dapat menghasilkan desain penelitian yang 

berbeda-beda pada suatu masalah (Moleong, 2004: 8-13). 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika segitiga makna 

Charles Sanders Peirce sebagai pisau analisis untuk meneliti bagaimana 

representasi aktivitas seksualitas yang ditampilkan dalam iklan TimTam Slam 

Representasi aktivitas..., Adryan Agung Dwiyantoro, FIKOM UMN, 2014



41 
 

dan TimTam Crush. Peneliti yakin dengan menggunakan metode semiotika 

Charlses Sanders Peirce, peneliti dapat membedah iklan ini dan dapat 

mengerti makna apa yang terdapat dalam iklan tersebut. 

3.3 Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah setiap adegan, body language,  

suara, dan narasi yang ada pada keseluruhan iklan yang akan dianalisis secara 

terpisah dan dilihat pula secara keseluruhan makna yang ditampilkan pada 

iklan TimTam Slam dan Crush. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan oleh 

manusia, yaitu peneliti sendiri. Seperti yang dikatakan oleh Maleong yang 

dikutip oleh Wibowo (2013: 166), peneliti pada penelitian kualitatif bekerja 

sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir dan pada 

akhirnya menjadi pelopor hasil penelitiannya. 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan wawancara 

dengan pihak yang terkait, yaitu sutradara untuk mendapatkan bahan yang 

akan diteleti. bahan tersebut berbentuk digital, kemudian meng-capture 

berdasarkan shot perpindahan pengambilan gambar dalam iklan tersebut. Data 

yang terkumpul disebut data primer dan selanjutnya dianalisis. Data dari 

penelitian ini kemudian digunakan untuk mengetahui bagaimana makna dari 

iklan TimTam Slam dan Crush. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan semiotika Charles Sanders 

Peirce dengan pendekatan kualitatif sebagai metode analisis, yang bertujuan 

untuk menjelaskan fenomena, fakta atau karakteristik populasi tertentu secara 

faktual dan cermat. Semiotika merupakan suatu ilmu yang digunakan untuk 

menafsirkan makna dibalik tanda atau simbol yang ada disekitar kita. 

Menurut Peirce, tanda dibentuk oleh hubungan segitiga yaitu 

representamen yang oleh Peirce disebut juga tanda (sign) berhubungan dengan 

objek yang dirujuknya, sehingga hubungan tersebut membuahkan interpretasi. 

Gambar 3.1 Segitiga makna Charles S.Peirce 

Sign 

 

 

 

      Intepretan         Object 

(Wibowo, Semiotika Komunikasi, 2013:169) 

 Tanda yang ada dalam iklan TimTam Slam dan Crush akan dipilah 

satu persatu untuk diperhatikan, sehingga kemudian dapat dianalisa 

keseluruhan dari tanda-tanda yang ditampilkan dalam iklan. dengan hasil 

analisa ini bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di balik tanda-

tanda dapat memahami isi pesan yang ingin disampaikan oleh pengiklan. 
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